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ABSTRACT

The low level of public interest in obtaining land certificates remains a challenge to
achieving legal certainty of land ownership. One of the factors presumed to influence this
condition is public perception of land administration services. This study aims to analyze
the influence of public perception on interest in obtaining land certificates in Juli Seutuy
Village, Bireuen Regency, Aceh Province. The study employed a quantitative approach with
an associative research design. 51 respondents were selected using the simple random
sampling technique. Data were collected through questionnaires and analyzed using
descriptive statistical analysis and simple linear regression. The results indicate that the
level of public interest in obtaining land certificates falls within the good category.
Hypothesis testing revealed that public perception has a positive and significant influence
on public interest in obtaining land certificates, with a significance value of 0.004 (p < 0.05).
The coefficient of determination (R2) was 0.159, indicating that public perception explains
15.9% of the variation in public interest, while the remaining 84.1% is influenced by other
factors outside the research model. These findings suggest that improving service quality,
simplifying procedures, providing clear information, and enhancing service accessibility

can increase public interest in obtaining land certificates.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tanah memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sosial dan
ekonomi masyarakat. Selain sebagai tempat tinggal dan sumber penghidupan, tanah
juga memiliki nilai strategis karena menjadi jaminan ekonomi serta simbol kepastian
hukum kepemilikan. Oleh karena itu, sertipikat tanah merupakan dokumen legal
yang sangat penting karena menjadi bukti hak atas tanah yang diakui secara hukum
oleh negara (Atikah & Kenotariatan, 2022). Kepemilikan sertipikat tanah
memberikan rasa aman bagi masyarakat dan mengurangi potensi terjadinya sengketa
tanah antar individu maupun antar instansi (Yuan Sirait dkk., 2020).

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional (ATR/BPN) berkomitmen meningkatkan pelayanan publik di
bidang pertanahan melalui berbagai program, salah satunya Pendaftaran Tanah
Sistematis Lengkap (PTSL). Program ini bertujuan agar seluruh bidang tanah di
Indonesia memiliki sertipikat sebagai bentuk kepastian hukum hak atas tanah.
Menurut Kementerian ATR/BPN (2022), pelaksanaan PTSL merupakan wujud nyata
reformasi agraria untuk memberikan kemudahan dan mempercepat proses
pendaftaran tanah bagi masyarakat.

Persepsi masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik memiliki peran yang
signifikan dalam membentuk sikap dan keputusan masyarakat untuk memanfaatkan
layanan yang tersedia. Pengalaman positif maupun negatif yang dialami masyarakat
selama berinteraksi dengan aparatur pertanahan akan membentuk persepsi yang
secara langsung memengaruhi keinginan mereka untuk mengurus sertipikat tanah
(Dwi Kartika dkk., 2025) Minat masyarakat diartikan sebagai kecenderungan
psikologis yang mendorong seseorang untuk memperhatikan, merasa tertarik, dan
melakukan tindakan tertentu (Muhammad Furgon, 2024). Dalam pelayanan publik,
minat dapat dilihat dari kemauan masyarakat untuk berpartisi. Persepsi yang positif
terhadap kualitas pelayanan akan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap
instansi pemerintah dan mendorong partisipasi aktif dalam penggunaan layanan
publik. Sebaliknya, persepsi negatif dapat menghambat niat masyarakat untuk

memanfaatkan layanan yang disediakan. Oleh karena itu, memahami persepsi



masyarakat menjadi hal yang krusial dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan
publik.(Hildawati, 2021).

Selain persepsi, minat masyarakat juga menjadi unsur yang sangat
menentukan dalam pembuatan sertipikat tanah. Masyarakat yang memiliki minat
tinggi akan lebih terdorong untuk mengurus sertipikat tanah secara resmi, sementara
rendahnya minat menyebabkan masyarakat menunda atau bahkan mengabaikan
proses sertifikasi tanah (Irawan & Junarto, 2022). Minat tersebut juga sangat
dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan terhadap lembaga pemerintah, di mana
kepercayaan yang tinggi terhadap profesionalitas dan transparansi instansi publik
akan memperkuat dorongan masyarakat untuk menggunakan layanan pertanahan
yang tersedia (Hildawati, 2021).

Minat masyarakat dalam pembuatan sertipikat tanah sangat dipengaruhi oleh
persepsi mereka terhadap efisiensi pelayanan, kejelasan informasi, dan
profesionalisme aparatur pertanahan (Irawan & Junarto, 2022). Tingginya minat
masyarakat menjadi indikator bahwa layanan tersebut dianggap memiliki nilai dan
manfaat yang sesuai dengan kebutuhan, sedangkan rendahnya minat mencerminkan
adanya kendala dalam pengalaman atau pandangan masyarakat terhadap kualitas
layanan yang diterima. Oleh karena itu, minat masyarakat menjadi aspek yang
penting untuk dikaji karena mencerminkan kecenderungan masyarakat dalam
memanfaatkan pelayanan pertanahan. Dengan memahami tingkat minat masyarakat
beserta faktor-faktor yang memengaruhinya, khususnya persepsi terhadap pelayanan
pertanahan, diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai upaya yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pendaftaran tanah.

Persepsi masyarakat terhadap minat dalam pembuatan sertipikat juga penting
karena mencerminkan penilaian masyarakat terhadap kualitas pelayanan yang
diberikan oleh Kantor Pertanahan, mulai dari kejelasan prosedur, ketepatan waktu
pelayanan, biaya yang dikenakan, hingga sikap dan profesionalitas petugas. Menurut
(Putri Sekti Ari & Hanum, 2021), persepsi terhadap kualitas pelayanan akan
memengaruhi tingkat kepercayaan dan kepuasan pengguna layanan. Persepsi yang
positif akan mendorong kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pelayanan
publik, sedangkan persepsi negatif, seperti anggapan bahwa proses sertifikasi tanah

rumit, lama, dan berbelit-belit, dapat menghambat masyarakat untuk mengurus



sertipikat tanah meskipun mereka memahami pentingnya kepastian hukum atas
tanah.

Dengan demikian, persepsi dan minat masyarakat memiliki hubungan yang
saling berkaitan dalam pembuatan sertipikat tanah. Persepsi yang baik terhadap
kualitas pelayanan pertanahan akan meningkatkan minat masyarakat untuk mengurus
sertipikat tanah secara resmi. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas pelayanan
pertanahan yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat menjadi strategi penting
dalam mendorong kesadaran hukum, mengurangi potensi sengketa tanah, serta
mewujudkan tertib administrasi pertanahan dan kesejahteraan masyarakat (Alya
Nazwa Minisa dkk., 2025)

Penelitian-penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara persepsi dan minat masyarakat terhadap layanan publik. Misalnya,
penelitian oleh (Taslikhin Taslikhin, 2025) menunjukkan bahwa persepsi positif
terhadap kualitas pelayanan publik berpengaruh langsung terhadap minat masyarakat
menggunakan layanan pemerintah. Temuan serupa disampaikan oleh (Irawan &
Junarto, 2022) meneliti persepsi masyarakat terhadap sertifikasi tanah dan minat
masyarakat dalam mendapatkan sertifikat, termasuk faktor-faktor yang
memengaruhi sikap tersebut. Meskipun konteksnya masyarakat pesisir, ini tetap bisa
digunakan sebagai rujukan empiris hubungan persepsi dan minat mengurus sertipikat
tanah. Meskipun sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara
persepsi dan minat masyarakat dalam sertifikasi tanah, sebagian besar penelitian
tersebut dilakukan dengan pendekatan deskriptif tanpa pengujian pengaruh secara
statistik, serta berlokasi di wilayah pesisir atau perkotaan. Belum ada penelitian yang
secara khusus menguji pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat pembuatan
sertipikat tanah di wilayah pedesaan Kabupaten Bireuen, khususnya Desa Juli
Seutuy. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini.

Meskipun pemerintah telah melaksanakan berbagai upaya untuk
meningkatkan kepemilikan sertipikat tanah melalui pelayanan pertanahan dan
program pendaftaran tanah, pada kenyataannya masih terdapat masyarakat yang
belum melakukan sertifikasi tanah. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari
Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen, di Desa Juli Seutuy masih terdapat 93 bidang
tanah yang belum bersertipikat. Kondisi tersebut menjadi dasar pemilihan Desa Juli

Seutuy sebagai lokasi penelitian karena menunjukkan masih adanya permasalahan



dalam kepemilikan sertipikat tanah di wilayah tersebut. Banyaknya bidang tanah
yang belum terdaftar mengindikasikan bahwa partisipasi masyarakat dalam
pendaftaran tanah belum optimal, meskipun sertipikat tanah memiliki fungsi penting
sebagai bukti kepemilikan yang sah dan memberikan kepastian hukum. Apabila
kondisi ini terus berlanjut, masyarakat berpotensi menghadapi berbagai
permasalahan, seperti meningkatnya risiko sengketa pertanahan, lemahnya
perlindungan hukum atas hak kepemilikan tanah, serta terbatasnya pemanfaatan
tanah sebagai aset yang bernilai ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat dalam
mengurus sertipikat tanah, khususnya dari aspek persepsi masyarakat terhadap
pelayanan pertanahan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen dalam merumuskan strategi peningkatan
kualitas pelayanan sehingga mampu mendorong meningkatnya minat masyarakat
untuk mendaftarkan tanahnya.

Peneliti tertarik mengkaji pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat
dalam pembuatan sertipikat tanah karena pelayanan pertanahan merupakan bagian
penting dari pelayanan publik yang bertujuan memberikan kepastian dan
perlindungan hukum atas hak kepemilikan tanah. Namun, dalam praktiknya masih
banyak masyarakat yang belum mengurus sertipikat tanah. Hal ini menunjukkan
bahwa keberhasilan pelayanan pertanahan tidak hanya ditentukan oleh kebijakan dan
prosedur, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh persepsi masyarakat terhadap kualitas
pelayanan yang diberikan (Nor Asmiana & Suiani, 2023). Kebaruan penelitian ini
terletak pada tiga aspek. Pertama, dari sisi lokasi, penelitian ini dilakukan di Desa
Juli Seutuy Kabupaten Bireuen yang belum pernah menjadi objek kajian serupa
sebelumnya. Kedua, dari sisi metode, penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear sederhana untuk menguji pengaruh secara statistik, berbeda dari penelitian
terdahulu yang umumnya hanya bersifat deskriptif. Ketiga, dari sisi pengukuran
variabel minat, penelitian ini menggunakan indikator AIDA (Attention, Interest,
Desire) yang belum banyak diterapkan dalam konteks pelayanan pertanahan di
Indonesia.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat memiliki
peran yang signifikan dalam membentuk minat masyarakat terhadap pelayanan

pertanahan. Penelitian yang dilakukan oleh (Irawan & Junarto, 2022) Penelitian ini



menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap sertifikasi tanah sangat beragam
dan memengaruhi minat mereka dalam proses sertifikasi beberapa warga memahami
manfaat, sedangkan yang lain memiliki persepsi yang kurang tepat, yang berdampak
pada keputusan mereka untuk ikut atau tidak dalam proses pendaftaran sertifikat
tanah.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh (Sunariyanto dkk., 2024) juga
menunjukkan Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap
layanan PTSL (pelayanan pertanahan) menjadi fokus utama, karena variabel persepsi
publik digunakan untuk mengetahui seberapa baik masyarakat menilai layanan
sertifikasi tanah dan ini sangat berhubungan dengan minat dan keputusan mereka
dalam mengikuti program.

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa
semakin baik persepsi masyarakat terhadap manfaat sertipikat, maka semakin tinggi
pula minat masyarakat untuk melakukan pendaftaran tanah. Hal ini memperkuat
pandangan bahwa persepsi masyarakat menjadi variabel penting yang perlu dikaji
dalam upaya meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pelayanan pertanahan.
Oleh karena itu, penelitian berjudul “Pengaruh Persepsi terhadap Minat Masyarakat
dalam Pembuatan Sertipikat Tanah di Desa Juli Seutuy Kabupaten Bireuen Provinsi
Aceh” Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap pandangan, alasan, motivasi,
serta hambatan yang dihadapi masyarakat dalam proses pengurusan sertipikat tanah.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah daerah
dan Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen dalam merumuskan strategi peningkatan
kualitas pelayanan publik di bidang pertanahan, sehingga dapat meningkatkan
kesadaran hukum masyarakat, mempercepat proses legalisasi aset tanah, serta
mewujudkan kepastian hukum dan kesejahteraan sosial melalui program sertifikasi
tanah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terlihat bahwa
permasalahan terkait rendahnya minat masyarakat dalam pembuatan sertipikat tanah
masih menjadi isu yang penting untuk dikaji, khususnya di Desa Juli Seutuy,
Kabupaten Bireuen. Sertipikat tanah memiliki peran dalam memberikan kepastian
hukum atas kepemilikan tanah serta sebagai dasar dalam pengelolaan aset dan

kegiatan ekonomi masyarakat. Namun, berbagai faktor seperti persepsi masyarakat



terhadap prosedur, biaya, waktu, serta pemahaman tentang manfaat sertipikat tanah
sering kali menjadi kendala dalam proses sertifikasi.

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya memahami bagaimana persepsi
masyarakat terbentuk dan sejauh mana persepsi tersebut memengaruhi minat mereka
dalam mengurus sertipikat tanah. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
“Bagaimana pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat dalam pembuatan
sertipikat tanah di Desa Juli Seutuy Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh?”

C. Tujuan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh persepsi masyarakat
terhadap minat dalam pembuatan sertipikat tanah di Desa Juli Seutuy, Kabupaten
Bireuen, Provinsi Aceh.

Adapun Manfaat dari penelitian ini:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan dan wawasan dalam
bidang administrasi publik, khususnya yang berkaitan dengan persepsi dan
minat masyarakat terhadap pelayanan publik.

b. Menjadi referensi untuk memahami bagaimana pandangan dan penilaian
masyarakat untuk dapat mengetahui keinginan mereka dalam membuat
sertipikat tanah.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah dan
Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen dalam meningkatkan kualitas
pelayanan kepada masyarakat.

b. Mengetahui bagaimana persepsi masyarakat dan apa saja faktor yang
memengaruhi minat mereka, instansi terkait dapat meningkatkan sosialisasi,
memperbaiki prosedur pelayanan, dan memberikan kemudahan bagi
masyarakat dalam mengurus sertipikat tanah.

D. Batasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa batasan untuk menjaga fokus dan
keakuratan analisis, yaitu:
1. Subjek penelitian difokuskan pada masyarakat Desa Juli Seutuy Kabupaten
Bireuen yang memiliki tanah namun belum memiliki sertipikat sebagai bukti

kepemilikan yang sah.



Wilayah penelitian difokuskan di Desa Juli Seutuy Kabupaten Bireuen,
sehingga hasil penelitian ini bersifat kontekstual dan tidak secara langsung
mewakili kondisi di daerah lain.

Penelitian ini tidak membahas secara mendalam aspek teknis administratif
pendaftaran tanah maupun program pemerintah tertentu, tetapi lebih
menekankan pada pandangan, persepsi, dan minat masyarakat.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi masyarakat
terhadap minat dalam pembuatan sertipikat tanah di Desa Juli Seutuy, Kabupaten

Bireuen, dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat berpengaruh signifikan

terhadap minat masyarakat.

1. Tingkat minat masyarakat dalam pembuatan sertipikat tanah di Desa Juli Seutuy,
Kabupaten Bireuen berada dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
rata-rata seluruh indikator minat yang berada pada rentang kategori baik.
Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pemahaman masyarakat
akan fungsi penting sertipikat sebagai jaminan hukum kepemilikan tanah,
sedangkan indikator dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada inisiatif
mandiri masyarakat untuk mencari tahu prosedur pendaftaran. Meskipun
demikian, secara akumulatif warga menunjukkan ketertarikan yang positif untuk
mensertifikasi tanah mereka jika akses dan informasinya mudah dijangkau.

2. Persepsi masyarakat berpengaruh signifikan terhadap minat dalam pembuatan
sertipikat tanah di Desa Juli Seutuy, Kabupaten Bireuen. Hasil analisis regresi
linear sederhana menunjukkan bahwa model penelitian layak digunakan dengan
nilai signifikansi uji ANOVA (F-test) sebesar 0,004 (< 0,05), sehingga hipotesis
penelitian diterima (Ho ditolak). Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan
nilai R Square sebesar 0,159, yang berarti variabel persepsi masyarakat
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 15,9% terhadap minat pembuatan
sertipikat tanah, sedangkan sisanya sebesar 84,1% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model penelitian ini. Semakin positif persepsi masyarakat terhadap
pelayanan pertanahan, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk mengurus
sertipikat tanah.

Dengan demikian, persepsi masyarakat menjadi salah satu faktor penting
yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan minat masyarakat dalam

pembuatan sertipikat tanah di Desa Juli Seutuy, Kabupaten Bireuen.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen disarankan untuk meningkatkan
intensitas sosialisasi tatap muka secara langsung ke tingkat desa guna
membangun pemahaman dan persepsi positif masyarakat mengenai pentingnya
legalitas tanah. Selain itu, pihak instansi juga perlu menyederhanakan alur
birokrasi serta menyajikan rincian prosedur secara lebih terbuka dan ringkas,
sehingga masyarakat mendapatkan kemudahan penuh dan tidak lagi ragu untuk
mengurus sertipikat tanah mereka.

2. Bagi Pemerintah Desa Juli Seutuy diharapkan dapat mengambil peran aktif
sebagai jembatan informasi untuk masyarakat yang ingin mengurus sertipikat
tanah, sehingga masyarakat merasa terbantu sejak tahap pengumpulan berkas
dasar di tingkat desa.

3. Bagi peneliti berikutnya yang tertarik mengkaji bidang administrasi publik,
disarankan untuk memperluas wawasan teoretis dengan mengembangkan model
penelitian ini. Mengingat kontribusi pengaruh persepsi dalam penelitian ini
sebesar 15,9%, peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi sisa pengaruh sebesar

84,1% melalui faktor-faktor lainnya.
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